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Bayt Al-Hikmah in the History of Islamic Libraries: Study of Manuscript Collections and 
Scientific Functions 
 
Abstract. Bayt al-Hikmah was an institution associated with the development of Islamic intellectual 
traditions during the Abbasid period. This article examines its position in the history of Islamic 
libraries, focusing on manuscript collections, the accumulation of knowledge, and its intellectual 
functions. The study employs a literature review with a descriptive-analytical approach, examining 
relevant academic books, journal articles, and previous studies. The literature is analyzed through 
three main themes: the historical development of Bayt al-Hikmah, the characteristics of its collections 
and the transmission of written knowledge, and its intellectual functions in relation to translation and 
the use of texts. The findings indicate that Bayt al-Hikmah should be understood within the broader 
context of palace libraries and the intellectual environment of Abbasid Baghdad. Written collections, 
translation, and copying contributed to the preservation and transmission of knowledge across 
languages and cultures. However, the limitations of historical evidence require caution when 
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establishing the precise contents of the collections and the scope of the institution's activities. 
Therefore, Bayt al-Hikmah should be analyzed proportionately as part of the history of Islamic libraries 
and intellectual development. 
 
Keywords: Bayt al-Hikmah; Islamic libraries; manuscripts; translation; intellectual history. 
 
Abstrak. Bayt al-Hikmah merupakan salah satu institusi yang berkaitan dengan perkembangan tradisi 
keilmuan Islam pada masa Dinasti Abbasiyah. Artikel ini bertujuan mengkaji kedudukan Bayt al-
Hikmah dalam sejarah perpustakaan Islam dengan memusatkan perhatian pada koleksi manuskrip, 
penghimpunan pengetahuan, dan fungsi keilmuannya. Penelitian menggunakan metode studi pustaka 
dengan pendekatan deskriptif-analitis melalui penelaahan buku akademik, artikel jurnal, dan 
penelitian terdahulu yang relevan. Literatur dianalisis berdasarkan tiga tema utama, yaitu 
perkembangan historis Bayt al-Hikmah, karakteristik koleksi dan transmisi pengetahuan tertulis, serta 
fungsi keilmuan yang berkaitan dengan penerjemahan dan pemanfaatan teks. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa Bayt al-Hikmah perlu dipahami dalam konteks perkembangan perpustakaan 
istana dan lingkungan intelektual Baghdad pada masa Abbasiyah. Koleksi tertulis, penerjemahan, dan 
penyalinan berperan dalam pemeliharaan serta transmisi pengetahuan lintas bahasa dan budaya. 
Namun, keterbatasan bukti sejarah mengharuskan adanya kehati-hatian dalam memastikan rincian 
koleksi dan cakupan aktivitas lembaga tersebut. Oleh karena itu, kedudukan Bayt al-Hikmah perlu 
dianalisis secara proporsional sebagai bagian dari sejarah perpustakaan dan perkembangan intelektual 
Islam. 
 
Kata Kunci: Bayt al-Hikmah; perpustakaan Islam; manuskrip; penerjemahan; sejarah intelektual. 
 

 
 

PENDAHULUAN 
Bayt al-Hikmah merupakan salah satu institusi yang sering dibahas dalam 

sejarah perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Dinasti Abbasiyah. 
Keberadaannya berkaitan dengan perkembangan Baghdad sebagai pusat 
pemerintahan dan kegiatan intelektual yang mempertemukan beragam tradisi 
pengetahuan. Balty-Guesdon (1994) menjelaskan bahwa Bayt al-Hikmah berkembang 
dalam kaitannya dengan kebijakan kebudayaan pada masa Abbasiyah, terutama pada 
masa Khalifah al-Ma’mun. Dalam konteks yang lebih luas, Hitti (2002) menguraikan 
perkembangan peradaban Islam yang berkaitan dengan kemajuan intelektual pada 
masa tersebut. Meskipun demikian, pembahasan Bayt al-Hikmah perlu 
mempertimbangkan perbedaan antara informasi historis yang dapat ditelusuri dan 
gambaran populer mengenai lembaga tersebut. 

Koleksi perpustakaan menjadi aspek penting dalam memahami perkembangan 
pengetahuan karena buku dan manuskrip berperan sebagai media penyimpanan, 
pemeliharaan, serta penyebaran gagasan. Sebelum berkembangnya teknologi 
pencetakan modern, pengetahuan tertulis dipertahankan melalui berbagai kegiatan, 
termasuk pengumpulan, penyalinan, pembacaan, dan pemanfaatan naskah. Elayyan 
(1990) menjelaskan perkembangan perpustakaan Arab-Islam dalam rentang abad 
ketujuh hingga keempat belas, termasuk keragaman bentuk dan pengelolaannya. 
Sejalan dengan itu, Laugu (2005) membahas perpustakaan Muslim dalam perspektif 
sejarah sekaligus menunjukkan bahwa perkembangan perpustakaan Islam tidak 
terbatas pada satu institusi. Oleh karena itu, kajian mengenai koleksi Bayt al-Hikmah 
perlu ditempatkan dalam sejarah perpustakaan Islam yang lebih luas. 
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Kajian mengenai Bayt al-Hikmah juga berkaitan dengan gerakan penerjemahan 
karya dari berbagai tradisi bahasa ke dalam bahasa Arab. Perpindahan pengetahuan 
tersebut tidak hanya berhubungan dengan penerjemahan teks, tetapi juga dengan 
patronase, kebutuhan intelektual, serta keterlibatan para sarjana dan penerjemah. 
Gutas (1998) menjelaskan gerakan penerjemahan Yunani-Arab dalam konteks sosial, 
politik, dan intelektual masyarakat Abbasiyah. Montgomery (2018) juga 
menempatkan penerjemahan sebagai proses mobilitas pengetahuan yang melibatkan 
interaksi lintas budaya. Sementara itu, Saliba (2007) menguraikan perkembangan 
sains Islam dalam sejarah ilmu pengetahuan yang lebih luas. Literatur tersebut 
membantu menjelaskan bahwa kegiatan penerjemahan pada masa Abbasiyah 
merupakan proses historis yang tidak dapat secara otomatis disamakan dengan 
aktivitas satu perpustakaan. 

Fungsi keilmuan Bayt al-Hikmah tidak dapat dilepaskan dari dukungan 
penguasa dan lingkungan intelektual pada masa Abbasiyah. Khalifah al-Ma’mun 
dikenal dalam kajian sejarah karena keterkaitannya dengan dukungan terhadap 
kegiatan intelektual. Cooperson (2005) membahas kehidupan dan pemerintahan al-
Ma’mun dalam konteks sejarah dunia Islam, sedangkan Bennison (2009) menguraikan 
perkembangan kekuasaan dan peradaban pada masa para khalifah Abbasiyah. Kedua 
perspektif tersebut membantu menempatkan Bayt al-Hikmah dalam hubungan 
antara kekuasaan, kebudayaan, dan perkembangan pengetahuan. Namun, dukungan 
politik terhadap kegiatan ilmiah tidak dengan sendirinya membuktikan bahwa 
seluruh aktivitas keilmuan di Baghdad berlangsung di dalam Bayt al-Hikmah. 

Sejumlah kajian telah membahas Bayt al-Hikmah secara khusus maupun 
melalui sejarah perpustakaan Islam. Balty-Guesdon (1994) mengkaji Bayt al-Hikmah 
dalam hubungannya dengan kebijakan kebudayaan Khalifah al-Ma’mun, sedangkan 
Riyadi (2014) membahas perpustakaan Bayt al-Hikmah dalam konteks masa keemasan 
Islam. Yanto (2015) menyoroti sejarah Bayt al-Hikmah pada masa Dinasti Abbasiyah, 
sementara Mathar (2024) mengkaji kedudukannya sebagai pusat kegiatan intelektual. 
Kajian-kajian tersebut memberikan landasan untuk memahami sejarah institusi, 
pengelolaan perpustakaan, dan perannya dalam perkembangan pengetahuan. 
Meskipun demikian, informasi tentang sejarah lembaga dan gambaran umum 
kegiatan intelektual perlu dibedakan dari bukti yang secara khusus menjelaskan isi 
koleksi manuskrip dan pemanfaatannya. 

Perbedaan sudut pandang dalam penelitian terdahulu menunjukkan perlunya 
pendekatan yang kritis terhadap sumber sejarah Bayt al-Hikmah. Ihsanoğlu (2023) 
membahas perlunya membedakan gambaran populer tentang House of Wisdom dari 
keterangan yang dapat dipertanggungjawabkan secara historis. Algeriani dan Mohadi 
(2017) membahas Bayt al-Hikmah serta dampaknya terhadap perpustakaan Islam 
melalui perspektif sejarah, sedangkan Adamson (2016) memberikan konteks lebih luas 
mengenai perkembangan filsafat dalam dunia Islam. Kajian Osti (2012) mengenai 
perpustakaan pribadi di Baghdad abad keempat Hijriah juga memperlihatkan 
pentingnya memperhatikan bentuk dan konteks perpustakaan yang beragam. Dengan 
demikian, pembahasan mengenai Bayt al-Hikmah perlu memperhatikan bahwa 
pemeliharaan dan transmisi pengetahuan berlangsung melalui beragam lingkungan, 
bukan hanya melalui satu institusi. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, artikel ini tidak berangkat dari 
anggapan bahwa Bayt al-Hikmah belum pernah dikaji. Fokus artikel ini adalah 
menyintesiskan pembahasan mengenai Bayt al-Hikmah dengan menempatkan 
koleksi manuskrip dan fungsi keilmuan sebagai dua aspek yang saling berkaitan. 
Kajian ini juga memperhatikan batasan bukti sejarah, terutama ketika membahas 
jumlah, susunan, dan isi koleksi serta hubungan langsung antara koleksi tertentu dan 
aktivitas penerjemahan. Pendekatan tersebut diperlukan agar pembahasan tidak 
sekadar mengulang narasi mengenai masa keemasan Islam, tetapi juga 
mempertimbangkan keterbatasan sumber dan konteks historisnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan mengkaji kedudukan Bayt al-
Hikmah dalam sejarah perpustakaan Islam dengan memusatkan perhatian pada 
koleksi manuskrip, penghimpunan pengetahuan, dan fungsi keilmuannya. 
Pembahasan diarahkan pada perkembangan historis lembaga, karakteristik koleksi 
berdasarkan literatur yang tersedia, serta hubungan antara pengelolaan sumber 
tertulis dan perkembangan tradisi intelektual pada masa Abbasiyah. Artikel ini 
diharapkan memberikan pemahaman yang lebih terarah mengenai peran Bayt al-
Hikmah sekaligus menunjukkan pentingnya menggunakan sumber sejarah secara 
kritis dalam kajian perpustakaan Islam. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (literature review) dengan 
pendekatan deskriptif-analitis. Metode ini dipilih karena fokus penelitian adalah 
mengkaji Bayt al-Hikmah melalui sumber tertulis yang membahas sejarah 
perpustakaan Islam, koleksi manuskrip, gerakan penerjemahan, dan perkembangan 
intelektual pada masa Dinasti Abbasiyah. Studi pustaka dilakukan dengan menelaah 
literatur yang relevan, membandingkan informasi dari beberapa sumber, serta 
menyusun sintesis untuk menjelaskan hubungan antara koleksi tertulis dan fungsi 
keilmuan Bayt al-Hikmah. Pendekatan ini memungkinkan pembahasan historis 
dilakukan dengan mempertimbangkan konteks dan keterbatasan bukti yang tersedia. 

Sumber data penelitian berupa sumber sekunder yang meliputi buku akademik, 
artikel jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu mengenai Bayt al-Hikmah, sejarah 
perpustakaan Islam, serta perkembangan pengetahuan pada masa Abbasiyah. 
Literatur dipilih berdasarkan relevansinya dengan fokus penelitian, kejelasan identitas 
bibliografis, dan kredibilitas penerbit atau media publikasinya. Sumber-sumber 
mengenai gerakan penerjemahan dan sejarah perpustakaan Islam digunakan untuk 
memberikan konteks yang lebih luas, sedangkan kajian yang secara khusus membahas 
Bayt al-Hikmah digunakan untuk mengidentifikasi pembahasan mengenai 
perkembangan lembaga dan fungsi keilmuannya. Penggunaan sumber sekunder ini 
berarti bahwa hasil penelitian merupakan sintesis dari literatur yang ditelaah, bukan 
hasil pemeriksaan langsung terhadap manuskrip asli atau inventaris koleksi Bayt al-
Hikmah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur, pembacaan 
sumber, dan pencatatan informasi yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Informasi 
yang terkumpul dikelompokkan ke dalam tiga tema utama, yaitu perkembangan 
historis Bayt al-Hikmah, koleksi manuskrip dan penghimpunan pengetahuan, serta 
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fungsi keilmuan yang berkaitan dengan penerjemahan, penyalinan, dan pemanfaatan 
teks. Pengelompokan tersebut digunakan untuk mengidentifikasi persamaan, 
perbedaan, dan penekanan masing-masing sumber. Dengan cara ini, informasi yang 
berkaitan dengan sejarah umum perpustakaan Islam dapat dibedakan dari informasi 
yang secara khusus membahas Bayt al-Hikmah. 

Data dianalisis secara deskriptif-analitis melalui pembacaan kritis dan 
perbandingan informasi antarsumber. Analisis dilakukan dengan memperhatikan 
konteks historis, fokus pembahasan, dan batasan keterangan yang disajikan oleh 
setiap literatur. Informasi yang tidak secara langsung membuktikan rincian koleksi 
atau aktivitas tertentu tidak digunakan untuk membuat klaim yang terlalu spesifik 
mengenai Bayt al-Hikmah. Hasil analisis kemudian disusun dalam bentuk uraian 
tematis untuk menjelaskan hubungan antara koleksi tertulis, transmisi pengetahuan, 
dan fungsi keilmuan lembaga tersebut. Karena penelitian ini merupakan studi 
pustaka, kesimpulan dibatasi pada interpretasi yang dapat ditopang oleh literatur yang 
ditelaah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perkembangan Bayt al-Hikmah dalam Tradisi Perpustakaan Islam 

Bayt al-Hikmah menempati posisi penting dalam pembahasan sejarah 
perpustakaan Islam karena keberadaannya berkaitan dengan perkembangan Baghdad 
sebagai pusat pemerintahan dan kegiatan intelektual pada masa Dinasti Abbasiyah. 
Perpustakaan dalam masyarakat Islam tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
penyimpanan buku, tetapi juga berhubungan dengan pemeliharaan sumber tertulis 
dan keberlanjutan kegiatan belajar. Elayyan (1990) menjelaskan bahwa sejarah 
perpustakaan Arab-Islam mencakup beragam bentuk lembaga dan pengelolaan 
koleksi. Laugu (2005) juga menunjukkan bahwa perkembangan perpustakaan Muslim 
perlu dipahami melalui berbagai bentuk dan lingkungan sosial yang mendukung 
keberadaan sumber pengetahuan. Dalam konteks tersebut, Bayt al-Hikmah dapat 
dikaji sebagai bagian dari tradisi perpustakaan Islam yang berkembang dalam 
lingkungan politik dan intelektual Abbasiyah. 

Perkembangan Bayt al-Hikmah sering dikaitkan dengan masa pemerintahan 
Harun al-Rasyid dan Khalifah al-Ma’mun. Balty-Guesdon (1994) menjelaskan 
hubungan Bayt al-Hikmah dengan kebijakan kebudayaan pada masa al-Ma’mun. 
Meskipun demikian, bentuk awal, perkembangan kelembagaan, dan cakupan 
kegiatan Bayt al-Hikmah perlu dibahas secara hati-hati karena sumber sejarah tidak 
selalu memberikan informasi yang terperinci dan seragam. Ihsanoğlu (2023) 
menekankan pentingnya meninjau kembali gambaran populer mengenai House of 
Wisdom agar penjelasan historis tidak melampaui bukti yang tersedia. Oleh karena 
itu, Bayt al-Hikmah tidak sebaiknya langsung digambarkan sebagai lembaga modern 
dengan pembagian departemen, program penelitian, dan struktur organisasi yang 
lengkap apabila informasi tersebut tidak didukung oleh sumber yang memadai. 

Konteks politik dan kebudayaan Abbasiyah membantu menjelaskan mengapa 
kegiatan yang berkaitan dengan buku dan pengetahuan berkembang di Baghdad. 
Dukungan penguasa dapat menyediakan sumber daya dan legitimasi bagi kegiatan 
intelektual, tetapi perkembangan ilmu tidak hanya bergantung pada keputusan 
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politik. Cooperson (2005) menguraikan konteks pemerintahan al-Ma’mun, sedangkan 
Bennison (2009) menjelaskan dinamika kekuasaan dan peradaban pada masa 
kekhalifahan. Dalam konteks tersebut, patronase penguasa merupakan salah satu 
unsur yang perlu diperhatikan ketika mengkaji perkembangan kegiatan keilmuan. 
Namun, hubungan antara kekuasaan dan pengetahuan perlu dipahami sebagai bagian 
dari dinamika sosial yang lebih luas. 

Gerakan penerjemahan pada masa Abbasiyah juga tidak dapat dijelaskan hanya 
melalui keberadaan Bayt al-Hikmah. Gutas (1998) menunjukkan bahwa 
penerjemahan karya Yunani ke dalam bahasa Arab berkaitan dengan berbagai faktor 
sosial, politik, dan intelektual. Montgomery (2018) menambahkan bahwa 
perpindahan pengetahuan berlangsung melalui interaksi lintas bahasa dan budaya 
serta keterlibatan berbagai pihak. Perspektif tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 
ilmiah di Baghdad berlangsung dalam lingkungan yang lebih luas daripada satu 
lembaga. Dengan demikian, Bayt al-Hikmah lebih tepat ditempatkan sebagai bagian 
dari ekosistem keilmuan Abbasiyah, sementara klaim mengenai kegiatan tertentu di 
dalam lembaga tersebut perlu didasarkan pada bukti historis yang jelas. 

Dalam sejarah perpustakaan Islam, arti penting Bayt al-Hikmah terletak pada 
keterkaitannya dengan pemeliharaan pengetahuan tertulis dan lingkungan yang 
mendukung kegiatan intelektual. Mathar (2024) membahas Bayt al-Hikmah sebagai 
institusi yang berkaitan dengan aktivitas intelektual pada masa Abbasiyah. Riyadi 
(2014) dan Yanto (2015) juga membahas lembaga tersebut dalam sejarah perpustakaan 
Islam. Literatur ini memberikan dasar untuk mengkaji kedudukan Bayt al-Hikmah, 
tetapi harus dibaca dengan mempertimbangkan perbedaan penekanan dan kekuatan 
bukti yang digunakan. Karena itu, kedudukan historis Bayt al-Hikmah perlu dijelaskan 
dengan menghubungkan sejarah institusi, perkembangan perpustakaan, dan konteks 
intelektualnya tanpa menganggap bahwa seluruh perkembangan ilmu pada masa 
Abbasiyah berasal dari lembaga tersebut. 

 
Koleksi Manuskrip dan Penghimpunan Pengetahuan 

Koleksi tertulis merupakan aspek penting dalam memahami fungsi 
perpustakaan pada masa sebelum berkembangnya teknologi pencetakan modern. 
Manuskrip berperan sebagai media untuk menyimpan, memindahkan, dan 
menyebarkan pengetahuan. Melalui penyalinan dan pembacaan, teks dapat dipelajari 
kembali dan diteruskan kepada generasi berikutnya. Dalam sejarah perpustakaan 
Arab-Islam, pengelolaan koleksi berkaitan dengan bentuk perpustakaan, lingkungan 
sosial, dan kebutuhan penggunanya (Elayyan, 1990; Laugu, 2005). Oleh karena itu, 
kajian mengenai koleksi Bayt al-Hikmah perlu menempatkan manuskrip bukan hanya 
sebagai benda yang disimpan, tetapi juga sebagai bagian dari proses pemeliharaan dan 
penggunaan pengetahuan tertulis. 

Penghimpunan pengetahuan pada masa Abbasiyah berlangsung dalam konteks 
hubungan lintas wilayah dan bahasa. Karya-karya dari tradisi Yunani dan tradisi 
pengetahuan lainnya diterjemahkan ke dalam bahasa Arab melalui proses yang 
melibatkan penerjemah, patron, dan kelompok intelektual. Gutas (1998) menjelaskan 
bahwa gerakan penerjemahan Yunani-Arab berkembang dalam hubungan dengan 
faktor sosial, politik, dan ideologis. Montgomery (2018) juga menekankan mobilitas 
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pengetahuan melalui penerjemahan. Keterangan ini memperlihatkan bahwa 
penghimpunan pengetahuan merupakan proses yang melibatkan lebih dari sekadar 
pengumpulan buku. Namun, keberadaan karya dari beragam tradisi tidak secara 
otomatis membuktikan bahwa seluruh naskah tersebut tersimpan di Bayt al-Hikmah. 

Istilah “koleksi manuskrip Bayt al-Hikmah” perlu digunakan secara hati-hati 
karena rincian mengenai jumlah, susunan, dan isi koleksi tidak dapat dipastikan 
hanya berdasarkan gambaran umum mengenai kemajuan ilmu pengetahuan pada 
masa Abbasiyah. Dalam kajian sejarah perpustakaan, informasi mengenai koleksi 
perlu dibedakan dari informasi mengenai kegiatan penerjemahan yang berlangsung 
pada periode yang sama. Osti (2012), melalui kajian perpustakaan pribadi di Baghdad 
abad keempat Hijriah, memperlihatkan pentingnya memperhatikan konteks dan 
karakteristik perpustakaan ketika membahas pengumpulan buku. Kajian tersebut 
bukan bukti langsung mengenai koleksi Bayt al-Hikmah, tetapi dapat membantu 
memperluas pemahaman tentang keragaman praktik kepemilikan dan pengelolaan 
buku dalam masyarakat Baghdad. 

Pembahasan koleksi juga perlu memperhatikan bahwa pengetahuan tertulis 
dapat berpindah melalui berbagai jalur. Buku dan manuskrip dapat dihimpun, disalin, 
dipelajari, dan dipindahkan di antara lingkungan istana, perpustakaan, kelompok 
sarjana, serta pemilik koleksi pribadi. Osti (2012) menunjukkan bahwa kajian tentang 
perpustakaan pribadi dapat memberikan informasi mengenai kegiatan 
mengumpulkan dan mengatur buku. Sementara itu, Elayyan (1990) membahas 
perkembangan beragam bentuk perpustakaan dalam sejarah Arab-Islam. Kedua 
kajian ini membantu menjelaskan bahwa transmisi pengetahuan tidak bergantung 
pada satu lembaga saja. Dalam konteks Bayt al-Hikmah, pendekatan tersebut 
mendorong peneliti untuk tidak menyamakan seluruh koleksi yang diketahui dari 
Baghdad dengan koleksi yang secara khusus dimiliki oleh Bayt al-Hikmah. 

Selain sebagai sarana penyimpanan, koleksi tertulis memiliki arti penting 
karena memungkinkan pengetahuan dipelajari kembali dan dimanfaatkan dalam 
kegiatan intelektual. Saliba (2007) menjelaskan perkembangan sains Islam dalam 
konteks sejarah ilmu pengetahuan, sedangkan Adamson (2016) memberikan 
gambaran mengenai perkembangan filsafat dalam dunia Islam. Kedua karya tersebut 
membantu menjelaskan lingkungan intelektual yang lebih luas, tetapi tidak dengan 
sendirinya memberikan bukti mengenai isi koleksi Bayt al-Hikmah. Dengan 
demikian, hubungan antara koleksi manuskrip dan perkembangan ilmu perlu 
dijelaskan melalui pembedaan antara konteks umum perkembangan pengetahuan 
dan bukti spesifik mengenai koleksi sebuah institusi. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, koleksi manuskrip Bayt al-Hikmah dapat 
dikaji sebagai bagian dari sejarah pemeliharaan dan transmisi pengetahuan tertulis 
pada masa Abbasiyah. Namun, kesimpulan mengenai jenis, jumlah, dan susunan 
koleksi harus dibatasi pada informasi yang dapat ditelusuri dari sumber sejarah. 
Artikel ini tidak menetapkan daftar judul manuskrip tertentu karena literatur yang 
digunakan belum cukup untuk memastikan inventaris koleksi Bayt al-Hikmah secara 
lengkap. Sikap tersebut penting agar pembahasan tidak mengubah gambaran umum 
tentang perkembangan ilmu menjadi klaim yang tidak didukung bukti mengenai 
koleksi lembaga tertentu. 
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Penerjemahan, Penyalinan, dan Pemanfaatan Koleksi 

Penerjemahan menjadi salah satu proses penting dalam perkembangan tradisi 
intelektual pada masa Abbasiyah. Melalui penerjemahan, teks dari berbagai tradisi 
bahasa dapat diakses oleh pembaca yang menggunakan bahasa Arab. Gutas (1998) 
menjelaskan bahwa gerakan penerjemahan Yunani-Arab berlangsung dalam 
hubungan dengan kebutuhan sosial, politik, dan intelektual. Proses tersebut bukan 
sekadar pemindahan kata dari satu bahasa ke bahasa lain, melainkan juga melibatkan 
pemahaman terhadap konsep, istilah, dan konteks pengetahuan. Oleh sebab itu, 
penerjemahan perlu dipahami sebagai proses yang berperan dalam transmisi 
pengetahuan, bukan semata-mata sebagai aktivitas teknis. 

Perkembangan penerjemahan juga memperlihatkan keterlibatan berbagai 
pihak dalam kegiatan intelektual. Dukungan penguasa dapat memfasilitasi kegiatan 
tertentu, tetapi penerjemah, sarjana, dan kelompok yang membutuhkan pengetahuan 
turut berperan dalam proses tersebut. Montgomery (2018) menempatkan 
penerjemahan sebagai bagian dari mobilitas ilmu yang melibatkan interaksi lintas 
bahasa dan budaya. Vagelpohl dan Sánchez (2022) juga membahas sumber-sumber 
Arab mengenai penerjemahan dalam konteks sejarah yang lebih luas. Kedua kajian 
tersebut membantu menunjukkan bahwa kegiatan penerjemahan perlu dipahami 
melalui jaringan sosial dan intelektual yang memungkinkan teks berpindah, 
diterjemahkan, dan digunakan. 

Penyalinan merupakan proses lain yang penting dalam keberlanjutan 
pengetahuan tertulis. Dalam tradisi manuskrip, teks perlu disalin untuk menghasilkan 
salinan baru dan memperluas kemungkinan penggunaannya. Kegiatan tersebut 
berhubungan dengan ketersediaan bahan bacaan, keterampilan penyalin, dan 
kebutuhan pembaca. Sejarah perpustakaan Arab-Islam menunjukkan bahwa 
pengelolaan buku berlangsung dalam beragam bentuk institusi dan lingkungan 
(Elayyan, 1990; Laugu, 2005). Oleh karena itu, penyalinan dapat dipahami sebagai 
bagian dari praktik pemeliharaan dan penyebaran pengetahuan dalam masyarakat, 
tetapi aktivitas penyalinan tertentu tidak boleh secara otomatis dikaitkan dengan Bayt 
al-Hikmah tanpa bukti yang memadai. 

Penerjemahan dan penyalinan juga berkaitan dengan pemanfaatan koleksi. 
Keberadaan teks memungkinkan pembaca mempelajari gagasan yang telah 
dikembangkan sebelumnya, membandingkan pemikiran dari berbagai tradisi, dan 
menggunakan pengetahuan tersebut dalam konteks baru. Saliba (2007) menjelaskan 
perkembangan sains Islam dengan memperhatikan kontribusi para ilmuwan dan 
perubahan dalam tradisi pengetahuan. Adamson (2016) membahas perkembangan 
filsafat dalam dunia Islam, sehingga memberikan konteks mengenai keberlanjutan 
dan pengembangan gagasan. Akan tetapi, pembahasan tentang perkembangan sains 
dan filsafat tersebut harus dibedakan dari bukti mengenai kegiatan yang berlangsung 
secara langsung di Bayt al-Hikmah. Hubungan yang lebih tepat adalah bahwa Bayt al-
Hikmah perlu dipahami dalam lingkungan intelektual yang juga ditandai oleh 
aktivitas penerjemahan, penyalinan, dan pemanfaatan teks. 

Kegiatan penerjemahan pada masa Abbasiyah juga memperlihatkan bahwa 
perkembangan pengetahuan tidak dapat dijelaskan hanya melalui satu jalur 
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kebudayaan. Perpindahan teks dan gagasan berlangsung dalam hubungan antara 
bahasa, kebutuhan intelektual, dan lingkungan sosial. Gutas (1998) menekankan 
faktor-faktor yang mendorong gerakan penerjemahan, sementara Montgomery (2018) 
membahas mobilitas pengetahuan dalam era penerjemahan ke bahasa Arab. Kajian 
tersebut menunjukkan bahwa perkembangan ilmu merupakan hasil interaksi 
berbagai unsur. Dengan demikian, Bayt al-Hikmah dapat ditempatkan sebagai bagian 
dari sejarah yang lebih luas mengenai transmisi pengetahuan, tetapi tidak tepat jika 
seluruh aktivitas penerjemahan pada masa itu dianggap berlangsung di dalam satu 
institusi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penerjemahan, penyalinan, dan pemanfaatan 
koleksi memperlihatkan bahwa nilai perpustakaan tidak hanya ditentukan oleh 
banyaknya buku yang dihimpun. Nilai koleksi juga berkaitan dengan peluang yang 
diberikan kepada pembaca dan sarjana untuk mempelajari serta menggunakan 
pengetahuan tertulis. Dalam konteks Bayt al-Hikmah, hubungan antara koleksi dan 
aktivitas keilmuan perlu dianalisis dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber 
sejarah. Penjelasan ini memungkinkan fungsi Bayt al-Hikmah dipahami dalam 
hubungannya dengan transmisi pengetahuan tanpa mengklaim secara berlebihan 
bahwa lembaga tersebut menjadi satu-satunya pusat seluruh kegiatan ilmiah 
Abbasiyah. 

 
Fungsi Keilmuan dan Kedudukan Historis Bayt al-Hikmah 

Fungsi keilmuan Bayt al-Hikmah dapat dipahami melalui keterkaitannya 
dengan pemeliharaan pengetahuan tertulis dan lingkungan intelektual istana 
Abbasiyah. Perpustakaan menyediakan tempat bagi penyimpanan dan pemanfaatan 
teks, sedangkan dukungan penguasa dapat memungkinkan kegiatan tertentu yang 
berkaitan dengan buku dan pengetahuan berkembang. Balty-Guesdon (1994) 
membahas hubungan Bayt al-Hikmah dengan kebijakan kebudayaan al-Ma’mun, 
sementara Mathar (2024) mengkaji kedudukan Bayt al-Hikmah dalam aktivitas 
intelektual masa Abbasiyah. Kedua kajian tersebut menunjukkan pentingnya 
membahas fungsi lembaga dalam konteks historisnya. Namun, fungsi tersebut tidak 
sebaiknya dirumuskan sebagai fungsi akademi modern yang memiliki struktur dan 
pembagian kegiatan lengkap apabila sumber sejarah tidak memberikan bukti yang 
cukup. 

Fungsi Bayt al-Hikmah juga berkaitan dengan pemeliharaan dan transmisi 
pengetahuan. Dalam tradisi manuskrip, teks memungkinkan suatu gagasan bertahan 
melewati perubahan generasi, sedangkan penerjemahan dan penyalinan membuka 
peluang bagi pengetahuan untuk dipelajari dalam lingkungan bahasa yang berbeda. 
Gutas (1998) dan Montgomery (2018) menunjukkan bahwa gerakan penerjemahan 
pada masa Abbasiyah berkembang melalui interaksi berbagai unsur sosial dan 
intelektual. Dalam kerangka tersebut, Bayt al-Hikmah dapat dipahami sebagai bagian 
dari perkembangan perpustakaan dan kebudayaan ilmiah yang mendukung 
keberadaan pengetahuan tertulis. Meskipun demikian, hubungan langsung antara 
koleksi tertentu dan aktivitas penerjemah tertentu perlu dinyatakan hanya apabila 
terdapat bukti historis yang memadai. 

Kedudukan historis Bayt al-Hikmah juga perlu ditempatkan dalam hubungan 
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antara kekuasaan dan ilmu pengetahuan. Dukungan penguasa dapat menyediakan 
sumber daya dan legitimasi bagi kegiatan tertentu, tetapi perkembangan ilmu tidak 
hanya bergantung pada keputusan politik. Para penerjemah, penyalin, pemikir, patron 
di luar istana, dan komunitas yang menggunakan hasil penerjemahan turut 
membentuk lingkungan keilmuan. Bennison (2009) dan Cooperson (2005) 
memberikan konteks mengenai pemerintahan Abbasiyah dan al-Ma’mun, sedangkan 
Gutas (1998) menjelaskan gerakan penerjemahan dalam konteks sosial dan intelektual 
yang lebih luas. Perspektif tersebut membantu menjelaskan Bayt al-Hikmah tanpa 
memisahkannya dari dinamika masyarakat Baghdad pada masa Abbasiyah. 

Dalam perspektif sejarah perpustakaan, Bayt al-Hikmah tetap penting sebagai 
contoh hubungan antara koleksi tertulis, dukungan politik, dan perkembangan 
kegiatan intelektual. Elayyan (1990) dan Laugu (2005) menunjukkan bahwa sejarah 
perpustakaan Islam meliputi berbagai bentuk institusi dan praktik pengelolaan buku. 
Osti (2012) memperlihatkan bahwa perpustakaan pribadi juga menjadi bagian dari 
kehidupan intelektual Baghdad. Kajian-kajian tersebut membantu menempatkan 
Bayt al-Hikmah dalam konteks yang lebih luas, sehingga sejarah perpustakaan Islam 
tidak hanya diidentikkan dengan satu lembaga atau satu periode. Perkembangan 
pengetahuan perlu dipahami melalui interaksi antara koleksi, pengguna, patronase, 
dan jaringan intelektual. 

Sementara itu, perbedaan antara gambaran populer dan bukti historis menjadi 
pertimbangan penting dalam menilai kedudukan Bayt al-Hikmah. Ihsanoğlu (2023) 
mengingatkan bahwa narasi mengenai House of Wisdom sering kali melampaui 
informasi yang dapat dipastikan melalui sumber sejarah. Algeriani dan Mohadi (2017) 
membahas dampak Bayt al-Hikmah dalam sejarah perpustakaan Islam, sedangkan 
Mahmood (2022) menyajikan pembahasan historis mengenai signifikansi Bayt al-
Hikmah. Karya-karya tersebut dapat membantu memperluas pembacaan mengenai 
lembaga ini, tetapi setiap klaim tetap harus dinilai berdasarkan sumber dan 
pendekatan yang digunakan. Dengan demikian, pengakuan terhadap arti penting Bayt 
al-Hikmah tidak harus disertai penerimaan tanpa kritik terhadap semua narasi yang 
berkembang mengenainya. 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, Bayt al-Hikmah dapat dipahami 
sebagai bagian penting dari sejarah perpustakaan dan perkembangan intelektual 
Islam, terutama dalam kaitannya dengan pemeliharaan pengetahuan tertulis dan 
lingkungan keilmuan pada masa Abbasiyah. Koleksi, penerjemahan, penyalinan, dan 
pemanfaatan teks merupakan aspek yang saling berhubungan dalam transmisi 
pengetahuan. Namun, bukti mengenai rincian koleksi manuskrip dan cakupan 
aktivitas kelembagaannya memiliki keterbatasan yang harus diperhatikan. Oleh 
karena itu, penelitian tentang Bayt al-Hikmah perlu menggabungkan pembahasan 
mengenai nilai historisnya dengan sikap kritis terhadap sumber yang digunakan. 
Pendekatan ini memungkinkan peran Bayt al-Hikmah dijelaskan secara proporsional 
tanpa mengurangi arti pentingnya maupun mengulang gambaran yang belum 
memiliki dukungan historis memadai. 

 
KESIMPULAN 

Bayt al-Hikmah memiliki kedudukan penting dalam sejarah perpustakaan 
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Islam karena keberadaannya berkaitan dengan pemeliharaan pengetahuan tertulis 
dan perkembangan kegiatan intelektual pada masa Dinasti Abbasiyah. 
Perkembangannya, terutama dalam konteks pemerintahan Harun al-Rasyid dan al-
Ma’mun, memperlihatkan hubungan antara dukungan penguasa, keberadaan koleksi 
tertulis, dan lingkungan keilmuan di Baghdad. Namun, kedudukan Bayt al-Hikmah 
perlu dipahami secara proporsional dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber 
sejarah mengenai bentuk kelembagaan dan cakupan aktivitasnya. 

Kajian ini menunjukkan bahwa koleksi manuskrip memiliki arti penting dalam 
pemeliharaan dan transmisi pengetahuan. Melalui teks tertulis, pengetahuan dari 
berbagai tradisi dapat dipelajari, disalin, diterjemahkan, dan dimanfaatkan lebih 
lanjut. Gerakan penerjemahan pada masa Abbasiyah turut memperluas khazanah 
keilmuan berbahasa Arab dan mendukung perkembangan berbagai bidang 
pengetahuan. Meskipun demikian, tidak seluruh kegiatan penerjemahan pada masa 
tersebut dapat secara langsung dikaitkan dengan Bayt al-Hikmah. Oleh sebab itu, 
pernyataan mengenai koleksi dan aktivitas spesifik lembaga ini perlu didasarkan pada 
bukti historis yang memadai. 

Dengan demikian, kontribusi Bayt al-Hikmah tidak hanya relevan dalam 
pembahasan sejarah perpustakaan, tetapi juga dalam memahami hubungan antara 
koleksi tertulis, pelestarian pengetahuan, dan perkembangan intelektual Islam. Kajian 
lebih lanjut perlu menelusuri sumber-sumber sejarah yang secara khusus memberikan 
informasi mengenai koleksi dan aktivitas lembaga tersebut. Penelitian berbasis 
pemeriksaan sumber primer dan katalog manuskrip yang relevan akan membantu 
memperjelas aspek-aspek sejarah Bayt al-Hikmah yang belum dapat dipastikan 
melalui kajian pustaka sekunder. 
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